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ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penggunaan video tutorial 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar Dasar Desain Grafis Siswa 

kelas X di SMK Kristen Kawangkoan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode korelasional dengan pendekatan studi deskriptif. Yaitu metode yang 

diarahkan untuk memecahkan masalah dengan cara memaparkan atau menggambarkan 

apa adanya hasil penelitian. Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah: (1) 

Pembelajaran dengan tutorial dapat meningkatkan hasil belajar Dasar Desain Grafis 

siswa kelas X di SMK Kristen kawangkoan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahawa 

pembelajaran tutorial berpengaruh secara signifikan untuk meningkatkan hasil belajar 

Dasar desain grafis siswa kelas X SMK Kristen Kawangkoan. (2) Penggunaan 

pembelajaran tutorial setelah ditransformasikan kedalam uji statistik dengan 

menggunakan uji-t ternyata bahwa nilai thitung  lebih besar dari ttabel atau 3,487 > 2,021 

pada α = 0,05 dk = n-2 berarti menerima hipotesis alternatif (Ha) dan menolak hipotesis 

normal (H0). Dengan kata lain bahwa penggunaan pembelajaran tutorial dapat 

meningkatkan hasil belajar Dasar Desain Grafis siswa kelas X TKJ SMK Kristen 

kawangkoan. 

 

Kata kunci: Tutorial, Hasil Belajar, Dasar Desain Grafis. 

 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan  salah satu wadah untuk mengembangkan sumber daya 

manusia dalam rangka mewujudkan individu yang unggul dan mampu berkompetensi 

diberbagai bidang (Daryanto, 2008). Pemerintah selaku katalisator dalam menjembatani 

program tersebut harus memperhatikan potensi-potensi yang dimiliki oleh setiap anak 

bangsa yang nantinya bisa dikembangkan demi kemajuan bangsa Indonesia kedepan. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak pernah terlepas dari peran berbagai 

macam stakeholder yang ada yaitu dalam hal ini pemerintah,  pihak swasta, dan 

partisipasi masyarakat (Hamalik, 2020; Mewengkang dkk, 2021). Perlu diperhatikan 

juga peran dari lembaga pendidikan, para praktisi pendidikan, dan peneliti yang ikut serta 

dalam membangun suatu sistem pendidikan yang terencana, terpadu dan terarah (Parinsi 

dkk, 2021; Karundeng dkk, 2021). 
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Pendidikan adalah proses abadi dari penyesuaian lebih tinggi bagi makhluk yang 

telah berkembang secara fisik dan mental yang bebas dan sadar kepada Tuhan (Hon, 

1806) seperti termanifestasikan dalam alam sekitar, intelektual, emosional dan kemauan 

dari manusia (Hanum, 2020; Mokoginta, 2021; Salem dkk, 2021). Sejalan dengan 

pengertian tersebut berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyatakan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara. Terdapat sesuatu yang paling esensi 

dari proses pengembangan peserta didik untuk menuju keterampilan yang paripurna 

dalam setiap individu-individu yang ada yaitu bagaimana setiap pelaku dunia pendidikan 

tidak hanya dapat menghasilkan peserta didik yang cerdas secara intelektual (Jailani dan 

Hamid, 2016) tapi juga memiliki kecerdasan secara spiritual dan emosional untuk 

menuju tujuan yang telah ditetapkan (Sani, 2013). 

 

KAJIAN TEORI 

 

 Setelah mengetahui pengertian belajar dan faktor  yang mempengaruhinya, maka 

akan dikemukakan apa itu hasil belajar. Sudjana (2005) menyatakan bahwa hasil belajar 

siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku dan sebagai umpan  balik  dalam  

upaya  memperbaiki  proses  belajar  mengajar.  Tingkah  laku sebagai hasil belajar 

dalam pengertian luas mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotorik. Tirtonegoro 

(2001) mengemukakan hasil belajar adalah penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang  

dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf maupun kalimat yang dapat 

mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap siswa dalam periode tertentu. 

Metode tutorial merupakan cara menyampaikan bahan pelajaran yang telah 

dikembangkan dalam bentuk modul untuk dipelajari siswa secara mandiri (Udayana dkk, 

2021). Siswa dapat mengkonsultasikan masalah-masalah dan kemajuan yang ditemui 

siswa secara periodic dengan cara mempelajari modul yang diberikan secara mandiri 

(Irwandani dkk, 2017). Ketuntasan didalam belajar tidak selalu berarti telah 

menyelesaikan tingkatkan atau kelas tertentu, tetapi lebih mengarah kepada ketuntasan 

pada bidang atau sub pelajaran tertentu dengan hasil evaluasi yang cukup memuaskan, 

sehingga siswa yang telah tuntas tersebut bisa membantu siswa lainnya (Hardini dan 

Puspitasari, 2012). 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode korelasional dengan 

pendekatan studi deskriptif, yaitu metode yang diarahkan untuk memecahkan masalah 

dengan cara memaparkan atau menggambarkan apa adanya hasil penelitian (Harahap, 

2017; Nurhadiyanti, 2016) . ketepatan penentuan metode ini didasarkan pada pendapat 

Surakhmat (1982), 
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Tabel 1. Pretest-Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

 

Rancangan Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pretest-Posttest 

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol seperti pada Gambar 1. Dengan menggunakan 

desain ini subyek penelitian terdiri dari dua kelompok, satu kelompok sebagai kelas 

eksperimen dan satu kelompok lagi sebagai kelas kontrol. Kelas Eksperimen adalah kelas 

yang akan diberikan perlakuan berupa penerapan metode simulasi, sedangkan kelas 

kontrol adalah kelas yang tidak diberikan perlakuan khusus (Nasution, 2009). 

Keterangan :  

X1  : Pre-test kelas eksperimen 

X2 : Post-test kelas eksperimen  

T1 : Pembelajaran Tutorial 

T2 : Pembelajaran Metode Ceramah 

Y1 :  Pre-test kelas kontrol 

Y2  :  Post-test kelas kontrol        

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh peserta didik Kelas X SMK Kristen 

Kawangkoan yang berjumlah 189 orang.  

Teknik yang digunakan untuk memperoleh data- data peneltian ini adalah Teknik 

Pengukuran. Teknik ini digunakan dengan alat pengukurannya iatu test. Test adalah 

seperangkat rangsangan yang digunakan kepada seseorang dengan maksud untuk 

mendapat jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi penetapan skor angka (Arikunto, 

2002). Teknik ini menjaring data mengenai Pengaruh penggunaan video tutorial dalam 

pembelajaran Dasar Desain Grafis siswa kelas X di SMK Kristen Kawangkoan dengan 

jalan  mengadakan test formatif untuk memperoleh nilai hasil belajar yang dicapai setelah 

kegiatan pembelajaran. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Data penelitian ini diambil dari dua kelas, yaitu kelas X-TKJ B sebagai kelas 

eksperimen dengan siswa 25 orang dan kelas X-TKJ A sebagai kelas control dengan 

siswa 25 orang. Data yang diambil adalah data posttest siswa pada mata pelajaran Dasar 

desain grafis. Untuk kelas eksperimen dengan sampel 25 orang diperoleh jumlah nila 

2170, rata-rata skor tes akhir 86,80 jika dibandingkan dengan skor tes awal sebesar 42,60. 

Sedangkan pada kelas kontrol dengan jumlah sampel 25 orang diperoleh jumlah nilai 

1.980, rata –rata skor tes akhir 79,20 dibandingkan skor tes awal sebesar 47,00. yang 

berarti   terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara kelas yang menggunakan Video 

tutorial dan Pembelajaran yang metode ceramah dalam Pengaruh penggunaan Video 

Tutorial terhadap Hasil belajar Dasar Desain grafis siswa kelas x SMK Kristen 

Kawangkoan. 

 

 

Kelompok Pre-test Treatment Post-test 

Eksperimen (X TKJ-A) X1 T1 Y1 

Kontrol (X TKJ-B) X2 T2 Y2 
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KESIMPULAN 

 

            Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan data dan pembahasan yang telah 

dilakukan, maka dapat kesimpulan sebagai berikut :  

 Terdapat pengaruh penggunaan video tutorial terhadap hasil belajar Dasar Desain 

Grafis Siswa Kelas X di SMK Kristen Kawangkoan. Pada kelas eksperimen dengan 

sampel 25 orang diperoleeh jumlah nilai 2170, rata- rata skor tes akhir 86,80 jika 

dibandingkan dengan skor tes awal sebesar 42,60. Pembelajaran dengan penggunaan 

video tutorial setelah diransformasikan kedalam uji statistic dengan menggunakan uji-t 

ternyata bahwa thitung lebih besar dari ttabel atau 3,487 > 2,021 pada α= 0,05 dk= n-2 berarti 

menerima hipotesis alternatif (Ha) dan menolak hipotesis normal (H0). Dengan kata lain 

bahwa penggunaan pembelajaran tutorial dapat meningkatkan hasil belajar Dasar Desain 

Grafis siswa kelas X di SMK Kristen kawangkoan. 
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